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2. Dr. Ir. Sugiarto, MP.

Tanaman anggrek merupakan jenis tanaman hias yang cukup populer di masyarakat
karena keanekaragaman dan keindahan warna bunganya. Dibalik keindahannya
tanaman anggrek memiliki nilai jual yang tinggi dan keunggulan sebagai bunga potong
maupun bunga pot. Tahun 2016-2018 produksi dan harga jual anggrek di Indonesia
mengalami fluktuasi. Tercatat pada tahun 2016-2018 naik sebesar 23,65% dan pada
tahun 2019-2020 turun sebesar 37,22%.

Penurunan nilai jual pada tanaman anggrek dapat disebabkan karena penurunan
hasil panen akibat serangan hama penyakit pada tanaman anggrek serta kondisi
lingkungan yang tidak sesuai dengan syarat tumbuh tanaman sehingga perlu adanya
upaya meningkatkan produksi tanaman anggrek dengan menyediakan lingkungan
tumbuh yang baik seperti penggunaan media tanam yang tepat. Media tanam yang
dapat digunakan adalah seperti akar pakis, kulit pinus, dan arang, selain media
pemberian nutrisi juga sangat penting untuk pertumbuhan tanaman anggrek. Salah satu
pupuk yang dapat digunakan adalah pupuk kandang ayam karena memiliki kandungan
unsur hara (N) yang cukup tinggi sihingga dapat mendukung pertumbuhan tanaman.

Penelitian ini dilaksanakan di Kota Malang, Jawa timur, Indonesia dimulai pada

bulan Januari hingga April 2024 dengan suhu tempat rata-rata 31°C dan kelembapan
41 - 70 %, dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial dengan
dua faktor.
Faktor 1 konsentrasi nutrisi (Ko: AB Mix standar 10 ml/liter, Ki: pupuk kandang ayam
10 ml/liter, Kz: pupuk kandang ayam 20 ml/liter, Ks: pupuk kandang ayam 30 ml/liter)
dan faktor 2 media tanam (M1: pakis, M2: kulit pinus, Ms: arang), setiap kombinasi
perlakuan diulang 3 kali dengan total 36 tanaman.

Variabel pengamatan pada penelitian ini meliputi: persentase panjang tanaman,
jumlah daun, luas daun, persentase pertamabahan jumlah akar, diameter batang, dan
persentase pertambahan bobot segar tanaman.

Berdasarkan analisis yang dilakukan, ditemukan bahwa interaksi antar perlakuan
jenis media tanam dan konsentrasi nutrisi memberikan pengaruh yang tidak signifikan
terhadap semua variabel pengamatan pertumbuhan tanaman anggrek Dendrobium sp.
sedangkan pada hasil uji ragam secara terpisah, terdapat pengaruh pada dua variabel
yaitu luas daun yaitu pada perlakuan media M1 (akar pakis) pada pengamatan 50 hst
dan diameter batang di mana terjadi pengaruh yang nyata dari perlakuan konsentrasi
nutrisi pada pengamatan 30 sampai 60 hst. Serta perlakuan media M (akar pakis) pada
pengamatan 40 samapi 70 hst.

Didapatkan pada penelitian ini pemberian POC kotoran ayam pada tanaman
anggrek menjukan hasil tidak berbeda nyata dengan pemberian pupuk AB mix, bahkan
cenderung lebih baik. Dengan kata lain POC kotoran ayam dapat digunakan sebagi
pengganti pupuk AB mix.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
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masyarakat karena keanekaragaman dan keindahan warna bunganya. Selain
memiliki keindahan bunga dan juga warana tanaman anggrek memiliki nilai jual
yang tinggi dan keunggulan sebagai bunga potong maupun bunga pot.

Tanaman anggrek sendiri memiliki beberapa keunggulan diantaranya adalah
warna, ukuran, bentuk, jumlah kuntum bunga pertangkai dan kesegaran bunga.
Jenis-jenis anggrek sangat beragam dan setiap hibrida memiliki ciri tersendiri.
Salah satunya anggrek Dendrobium yang memiliki ciri bentuk bunga seperti kupu-
kupu atau bulat dan ukuran tergantung dari spesiesnya. Tanaman anggrek memliki
kurang lebih 25.000-30.000 spesies di dunia dengan keindahan dan kecantikan
yang khas sehingga menjadikan bunga anggrek disebut sebagai "Queen of Flower"
(Kasutjianingati dan Irawan, 2013).

Indonesia memiliki kurang lebih 5.000 spesies anggrek dari 30.000 spesies
anggrek yang ada di dunia, hal ini menjadikan negara Indonesia dinobatkan sebagai
penghasil plasma nutfah anggrek yang sangat melimpah. Ketersediaan berbagai
plasma nutfah yang beragam menjadi keuntungan besar bagi para pemulia tanaman

anggrek untuk membuat varietas baru (Yusnita, 2012).
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Tahun 2016-2018 produksi dan harga jual anggrek di Indonesia mengalami
fluktuasi. Tercatat pada tahun 2016-2018 naik sebesar 23,65% dan pada tahun
2019-2020 turun sebesar 37,22% (Badan Pusat Statistik, 2020).

Haniva dkk., (2020). Menyatakan bahwa terjadinya penurunan nilai jual
tersebut disebabkan oleh penurunan hasil panen akibat serangan hama atau patogen
penyebab penyakit pada tanaman anggrek serta kondisi lingkungan yang tidak
sesuai dengan syarat tumbuh tanaman anggrek sehingga perlu adanya peningkatan
produksi baik secara kualitas maupun kuantitas salah satu usaha dalam
meningkatkan produksi bunga anggrek yaitu menyediakan lingkungan tumbuh
yang baik seperti penggunaan media tanam yang sesuai agar pertumbuhan dan
perkembangan tanaman bisa optimal (Marlina dkk., 2019).

Aspek penting yang harus diperhatikan dalam budidaya bibit anggrek adalah
penanaman, media tanam, penyiraman, pengelolaan pemupukan, dan pengendalian
hama dan penyakit, terutama pada fase pembibitan, karena bibit tanaman anggrek
masih rentan terhadap kematian. Sehingga pemberian konsentrasi nutrisi sangat
penting untuk menunjang pertumbuhan dari bibit tanaman anggrek ini, selain
pemberian nutrisi pemilihan media tanam juga harus diperhatikan karena setiap
jenis media tanam memiliki karaktristik yang berbeda, media tanam yang baik
untuk pertumbuhan biasanya tidak mudah lapuk, tidak mudah menjadi sumber
inokulum atau sumber penyakit, mempunyai aerasi, daya serap, dan drainase yang
baik, mampu mengikat air dan unsur hara dengan baik, mudah didapat, serta

harganya relatif murah.
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Pemupukan adalah suatu pendekatan dalam mendorong pertumbuhan,
perkembangan, dan produktivitas tanaman. Pemupukan harus dilakukan dengan
benar dan harus memperhatikan keseimbangan unsur hara makro dan mikro.
Metode pemupukan dibagi menjadi pemupukan akar dan daun berdasarkan cara
nutrisi yang diserap tanaman (Niu et al., 2020).

Bibit tanaman anggrek pada fase pertumbuhan membutuhkan pupuk dengan
kandungan nitrogen (N) yang tinggi, untuk menunjang pertumbuhannya,
sedangkan pada fase generatif tanaman anggrek membutuhkan pupuk dengan
kandungan fospor (P) dan kalium (K) yang tinggi (Hendaryono, 1998). Salah satu
pupuk organik cair yang memiliki kandungan unsur nitrogen yang tinggi adalah
pupuk kotoran ayam.

Pupuk kotoran ayam memiliki kandungan nutrisi lebih besar dibandingkan
dengan pupuk kandang lainnya. Selain itu unsur hara yang terkandung dalam pupuk
kandang ayam berfungsi meningkatkan pertumbuhan tanaman, meningkatkan
kadar protein dalam tubuh tanaman, dan meningkatkan pengembangbiakan
mikroorganisme tanah (Effi, 2009).

Pupuk organik cair dari kotoran ayam mengandung beberapa unsur hara seperti
unsur makro serta mikro yang berfungsi untuk menunjang pertumbuhan anggrek
dalam tahap aklimitasi. Pupuk kandang ayam mengandung unsur 57% kadar air,
29% bahan organik, 1,5 % nitrogen, 1,3% P20s, 0,8% K20, 4,0% CaO, dan 9-11%
C/N rasio (Dermiyati, 2015).

Selain pemupukan penggunaan media tanam yang tepat juga sangat penting

dalam proses pembibiant tanaman anggrek, media tanam yang sering digunakan
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oleh para petani pada umumnya adalah adalah media arang, akar pakis, moss,
potongan kayu, serutan kayu dan sabut kelapa (Benamehuli Ginting, 2008).

Media sabut kelapa ataupun akar kadaka, memiliki keterbatasan waktu
pemakain sehingga media harus sering diganti dengan media yang baru. Selain
daya pakai yang terbatas media tersebut bisa ditempati oleh hama ataupun penyakit
jika tidak diganti dengan media tanam yang baru.

Menurut Gunawan (2000), media tanam mudah didapat dan harga relative
murah, media tumbuh yang baik bagi anggrek (famili Orchidaceae) harus
memenuhi syarat tumbuh tanaman anggrek, antara lain seperti tidak mudah lapuk
dan terdekomposisi, tidak menjadi sarang atau sumber penyakit bagi tanaman,
mempunyai aerasi dan drainase yang baik, mampu mengikat air dan zat-zat hara
secara optimal, dapat mempertahankan kelembaban di sekitar akar, media yang
baik biasanya memiliki nilai ph sebesar 5-6, selain itu mudah didapat dan harganya
relatif terjangkau .

Febrizawati dkk.,(2014), menyatakan bahwa Fungsi utama dari media tanam
bagi anggrek adalah sebagai tempat melekatnya akar dan mempertahankan
kelembaban, bukan sebagai penyedia unsur hara. Media tanam yang sering
digunakan dalam budidaya anggrek yaitu media akar pakis, arang kayu dan juga
kulit pinus.

Setiap jenis media tanam yang digunakan pada tanaman anggrek ini memiliki
karakteristik atau kemampuan menyerap dan menyimpan air yang berbeda-beda,
semakin besar persentase kemampuan media dalam menyerap dan menyimpan air

maka semakin banyak nutrisi yang terserap, dalam penelitian ini pemberian
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konsentrasi pada setiap media tanam yang digunakan berbeda-beda yaitu 10
ml/liter, 20 ml/liter dan juga 30 ml/liter. Agar kita dapat mengetahui konsentrasi
nutrisi dan jenis media tanam yang paling optimal untuk pertumbuhan bibit anggrek

Dendrobium sp.

1.2 Rumusan Masalah

1. Apakah terdapat pengaruh interaksi perlakuan pemberian konsentrasi nutrisi
dengan jenis media tanam (akar pakis, kulit pinus dan arang) terhadap
pertumbuhan jumlah daun tanaman anggrek Dendrobium sp.?

2. Bagaimana respon pertumbuhan tanaman anggrek Dendrobium sp. terhadap
pemberian konsentrasi nutrisi?

3. Bagaimana respon pertumbuhan tanaman anggrek Dendrobium sp. terhadap
penggunaan jenis media tanam yang bebeda (akar pakis, kulit pinus dan arang

kayu)?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Ingin mengetahui pengaruh interaksi pemberian konsentrasi nutrisi dan jenis
media tanam terhadap pertumbuhan anggrek Dendrobium sp.?

2. Untuk mengetahui pengaruh pemberian konsentrasi nutrisi terhadap
pertumbuhan tanaman anggrek Dendrobium sp.?

3. Untuk mengetahui jenis media tanam yang terbaik untuk pertumbuhan anggrek

Dendrobium sp.?




1.4 Hipotesis

1. Diduga terdapat pengaruh interaksi pemberian konsentrasi nutrisi dan jenis

media tanam dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman anggrek

REPOSITORY

Dendrobium.
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2. Diduga pemberian konsentrasi 10ml/liter MOL kotoran ayam mampu
meningkatkan pertumbuhan tanaman anggrek Dendrobium.
3. Diduga di bandingkan media akar pakis dan arang kayu, media kulit pinus dapat

meningkatan pertumbuhan jumlah daun pada tanaman anggrek Dendrobium.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
1 Tidak terdapat pengaruh interaksi antara perlakuan pemberian konsentrasi

REPOSITORY

nutrisi dan jenis media tanam pada seluruh parameter pengamatan pertumbuhan
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anggrek denrobium sp.

2 Pemberian pupuk MOI kotoran ayam dapat digunakan sebagai pengganti pupuk
AB mix.

3 Perlakuan penggunaan media tanam akar pakis lebih baik dibandingkan dengan

pengguanan media kulit pinus dan arang kayu.

5.2 Saran
1 Perlu dilakukan penelitian lanjutan pada pengaplikasian MOL kotoran ayam

dengan menggunakan pupuk pembanding yang sering digunakan oleh petani
anggrek, dengan membuat faktor-faktor pendukung pertumbuhan seperti suhu,
kelembaban dan intensitas cahaya yang sesuai dengan syarat tumbuh tanaman
anggrek dengan durasi penelitian yang lebih lama.

2 Media tanam akar pakis dan kulit pinus merupakan media yang disarankan
dalam proses budidaya tanaman anggrek karena media akar pakis dan kulit
pinus dapat mempercepat tumbuhnya anakan atau tunas baru dibandingkan

dengan penggunaan media arang kayu.

46
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